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Antibacterial potential of red betel Leaf (Piper crocatum Ruiz & Pav) against
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ABSTRACT

The micro-organism that affects periodontitis is Fusobacterium nucleatum. To inhibit the growth of these micro-organisms, al-
ternative herbal medicines are used, such as red betel leaf extract (Piper crocatum Ruiz & Pav)because it contains tannins, fla-
vonoids, and saponins which have antibacterial and anti-inflammatory properties. This study was conducted to determine the an-
tibacterial potential of RBL againstthe bacteria F.nucleatum ATCC25586 using the agar diffusion method (Kirby-Bauer) with
chlorhexidine asapositive control,aquadestas anegative control, RBL ethanol extract with concentrations of 10%, 15%, 20%,
25%,and30%. Replication 3 times, so the total samples are 21 plates. Data were analyzed by one-way Anova using SPSS v.21.
The ethanol extract of RBL appeared to have weak inhibition at concentrations of 10% and 15% and strong inhibition at con-
centrations of 20%, 25%,and 30% against F.nucleatum ATCC25586. It was concluded that there was a strongantibacterial po-
tential of RBL extract against F.nucleatum ATCC 25586 at a concentration of 30%.
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ABSTRAK
Organisme mikro yang berpengaruh pada periodontitis adalah Fusobacterium nucleatum. Untuk menghambat pertumbuhan
organisme mikro tersebut digunakan obat herbal sebagai alternatif, misalnya ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz &
Pav) karena mengandung senyawa tanin, flavonoid, dan saponin yang bersifat antibakteri dan anti-inflamasi. Penelitian ini di-
lakukan untuk mengetahui potensi antibakteri DSM terhadap bakteri F.nucleatum ATCC 25586 menggunakan metode difusi
agar (Kirby-Bauer) dengan chlorhexidine sebagai kontrol positif,akuades sebagai kontrol negatif, ekstrak etanol DSM konsen-
trasi 10%, 15%,20%,25%, dan 30%. Replikasi sebanyak 3 kali, sehingga total objek penelitian sebanyak 21 plat. Data dianalisis
dengan one-way Anova menggunakan SPSSv.21. Ekstrak etanol DSM tampak memiliki dayahambat lemah pada konsentrasi
10% dan 15% serta daya hambat kuat pada konsentrasi 20%,25%,dan 30%terhadap F.nucleatum ATCC 25586. Disimpulkan
bahwa terdapat potensi antibakteri ekstrak DSM yang kuat terhadap bakteri F.nucleatum ATCC 25586 padakonsentrasi 30%.
Kata kunci: ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav), Fusobacterium nucleatum ATCC 25586, Kirby-Bauer
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PENDAHULUAN dan gigi goyah atau migrasi.’ Periodontitis dapat dise-

Kesehatan gigi danmulutpentinguntuk dijaga ka-
renamulutmerupakan tempat masuknyamakanan yang
menjadi sumber nutrisi dan energi bagi tubuh. Keber-
sihanronggamulut yang tidak memadai menyebabkan
akumulasi plak sehingga timbul berbagai macam pe-
nyakit, salah satunyaadalah penyakit periodontal.'2 Ta-
hap awal penyakit periodontal berupa peradangan, per-
ubahanwarna,dan perdarahan pada gingiva. Gingivitis
dipicuoleh terbentuknya plak pada gigi dan umumnya
terjadi pada daerah yang sulit dibersihkan seperti per-
mukaan linguoproksimal gigi posterior rahang bawah.
Gingivitis yang tidak diobati dapat berkembang men-
jadi periodontitis dan menyebabkan resorbsi tulang.?

Periodontitis menjadi penyakit inflamasi kronis, di-
sebabkan olehplak dan karang gigi yang memengaruhi
ligamen periodontal dan tulang di sekitar gigi.* Mani-
festasi klinis periodontitis berupa proses inflamasikro-
nis pada gingiva, kerusakan jaringan periodontal, kehi-
langan tulang alveolar, terbentuknyapoket periodontal,
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babkan oleh akumulasi bakteri. Beberapa bakteri yang
menyebabkan penyakit periodontitis yaituActinobacil-
lus actinomycetemcomitans (42,2%), Fusobacterium
nucleatum (55%),Peptostreptococcusmicros (3%) dan
Tannerellaforsythia(4%).° F.nucleatum ATCC 25586
adalahbakteri yang paling dominan, anaerobik gramne-
gatif, berbentuk batang dan ditemukan pada plak gigi
membentuk biofilm dan menyebabkan peradanganpada
jaringan periodontal, sertaberperan penting dalam pro-
ses terjadinya penyakit periodontitis.’
Salahsatuterapiyang dapat dilakukanuntuk meng-
hambat pertumbuhan bakteri penyebab periodontitis an-
taralain kontrol plak,scaling dan root planing sertaan-
tibiotik metronidazol, tetrasiklin, dan amoksisilin.} Na-
mun penggunaan antibiotik dalam kurun waktu yang
lamaakanmenimbulkanberbagai efek samping seperti
reaksi hipersensitif, reaksi toksik, dan resistensi pada
bakteri.” Saat ini, popularitas terapi herbal dari bahan
alam telahmengalami peningkatan karena dinilai lebih
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amandaripadaobatmodern, karenamemiliki efek sam-
pingyangrelatiflebih sedikitdaripada obatmodern.'®!!
Salah satutanaman herbal yang secara empirisbiasa di-
gunakan sebagai obat tradisional adalah daun sirihme-
rah (Piper crocatum Ruiz & Pav).

Tanamansirihmerahlebih banyak dikenal sebagai
tanaman hias dan tumbuh merambat di pagar atau po-
hon. Daunnya bertangkai membentuk jantung, bagian
atas meruncing, bertepi rata, permukaannya kilap dan
tidak berbulu. Panjang daunnyabisamencapai 15-20cm.
Warnadaunbagian atas hijaubercorak putih keabu-abu-
an. Bagian bawah daun berwarnamerah hati cerah, da-
unnya berlendir, dengan rasa sangat pahit, beraroma wa-
ngi khas sirih, batangnya bersulur dan beruas dengan ja-
rak 5-10 cm.'? Secara umum daun sirih merah (Piper
crocatum Ruiz & Pav) mengandung minyak atsiri yang
memiliki sifat sebagai antibakteri.'?

Antibakteri adalah senyawa yang digunakan untuk
mengendalikan pertumbuhan bakteri yangbersifat me-
rugikan,bertujuan untuk mencegah penyebarandan in-
feksi, membasmi organisme mikro pada inang yang
terinfeksi, dan mencegah pembusukan serta perusakan
bahan oleh organisme mikro.'*Selain minyak atsiri, be-
berapapenelitijugamendapatkan kandungan berman-
fat lain dalam DSM seperti saponin, tanin, dan flavo-
noid yang bersifat antibakteri dan anti-inflamasi.'!

METODE

Penelitian ini menggunakan F.nucleatum ATCC
25586 yang didapatkan dari Laboratorium Research
Center Universitas Airlangga Surabaya,dengan desain
penelitian eksperimen labotratorik secarain vitromeng-
gunakan metode difusi cakram (uji Kirby-Bauer) yang
menghasilkan diameterzonahambat. Satukg DSM di-
peroleh dariperkebunan di Cicalengka, diekstraksi de-
ngan teknik maserasi menggunakan etanol 96%di La-
boratorium Farmakologi ITB sampaidiperoleh ekstrak
dalamwujud kental (Extractum spissum). Konsentrasi
ekstrak DSM yaitu 10%, 15%,20%,25%, dan 30%, kon-
trol negatif adalah akuades, dan kontrol positif adalah
chlorhexidine gluconate 0,2%.

F.nucleatum ATCC 25586 diinkubasi selama 24
jampadasuhu37°C, kemudian beberapakoloni bakteri
dimasukkanke dalam larutan NaCl sebanyak 1-2 mL,
lalu diinkubasi selama 2-4 jam pada suhu 37°C, kemu-
dian diencerkan dengan menambah brain heartinfission
(BHI) hinggakonsentrasi bakterimenjadi 10° CFU/mL.
Hasil suspensidiambil sebanyak 100 puL lalu diteteskan
ke dalam media Mueller Hinton agar (MHA) yang te-
lah memadat dan diratakan dengan memakai batang L.
Selanjutnya, cakram kontrol positif, cakram kontrol
negatif dan cakram yang mengandung ekstrak etanol
DSM dengan konsentrasi 10%, 15%, 20%, 25%, dan
30%. Cakram-cakram ini diletakkan pada permukaan
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media yang mengandung suspensi organisme mikro
uuji. Cawanpetridiinkubasipada suhu37°Cselama 24
jam, lalu diamati diameter daya hambat (DDH) yang
terben-tuk di sekeliling cakram dan diukur memakai
jangka sorong. Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali
pengu-langan, sehingga diperoleh 21 plat agar. Zona
bening yang terbentuk di sekeliling lubang diukur
sebagai zona hambat berdasarkan kriteria Davis dan
Stout.!’ Data di-uji dengan menggunakan teknik uji
one-way Anova dan uji Duncan dengan SPSS v.21.

Tabel 1 Kategori diameter zona hambat'®

Diameter Kuat Daya Hambat
<5mm Lemah
5-10 mm Sedang
>10-20 mm Kuat
>20-30 mm Sangat kuat
HASIL

Hasilujipotensiantibakteri ektrak etanol DSM ter-
hadap F.nucleatum ATCC 25586 menurut kuat daya
hambat (Tabel 1)denganrata-rata(mean)dan simpang-
an baku (SB) disajikan pada Tabel 2, yaitu rerata per-
tumbuhan F.nucleatum ATCC 25586 yang diberikan
larutan chlorhexidine gluconate 0,2% sebesar 30,467
mm. Rerata pertumbuhan bakteri yang diberi ekstrak
DSM 20% sebesar 11,400 mm. Rerata pertumbuhan bak-
teri yang diberi ekstrak DSM 25% sebesar 15,600mm,
sedangkan untuk rerata pertumbuhan bakteri yang dibe-
ri ekstrak daun sirih dengan konsentrasi 30% sebesar
19,333 mm.

Tabel 2 Rata-rata pertumbuhan F.nucleatum ATCC 25586
Rata-rata Pertumbuhan Bakteri

Kelompok Mean B
Kontrol Positif 30,467 mm 0,833
Kontrol Negatif 0,000 mm 0,000
Konsentrasi 10% 0,000 mm 0,000
Konsentrasi 15% 0,000 mm 0,000
Konsentrasi 20% 11,400 mm 0,200
Konsentrasi 25% 15,600 mm 0,721
Konsentrasi 30% 19,333 mm 0,808

Gambar 1 Pengamatan zona hambat ekstrak DSM terhadap
F nucleatum ATCC25586; A kontrol positifchlorexidine glu-
conate0,2%, Bkontrol negatifakuades, C ekstrak DSM 30%,
D ekstrak DSM 25%, E ekstrak DSM 20%, F ekstrak DSM
15%, G ekstrak DSM 10%.
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Tabel 3 Perbandingan daya antibakteri ekstrak DSM terhadap
F.nucleatum ATCC 25586

Uji Anova
F-hitung 421,166
F-tabel 4,066
Pvalue 0,000
Simpulan Bermakna

Tabel 4 Uji Duncan pada daya antibakteri ekstrak DSM ter-
hadap F.nucleatum ATCC 25586

Pengelompokkan Hasil Uji Duncan

Kelompok

1 2 3 4
Konsentrasi 20% 11,40
Konsentrasi 25% 15,60
Konsentrasi 30% 19,30
Kontrol Positif 30,47

Uji one-way Anova digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan efek antibakteri dari ekstrak
DSM terhadap F.nucleatum ATCC25586 tampak pada
Tabel 3, yaitunilaiuji Anovaberdasarkanzona hambat
pertumbuhan F. nucleatum ATCC25586 yangtelah di-
berikan ekstrak DSM 20%,25%,dan 30% dengan chlor-
hexidine gluconate0,2% sebagai kontrol positif. Terli-
hat bahwa nilai Friungyang diperoleh sebesar 421,166,
sedangkan nilai Fube sebesar 4,066. Demikian pula p-
value yang dihasilkan sebesar 0,000 (< 0,05). Disim-
pulkanbahwa terdapat perbedaan bermakna daya anti-
bakteri dari ekstrak DSM terhadap F.nucleatum.

Perbedaanrinci yang terjadi pada setiap kelompok
diujilanjutmenggunakanuji Duncan yang tampak pada
Tabel 4;rerata pertumbuhan F. nucleatum ATCC25586
tertinggi terjadi pada kelompok kontrol positif sebesar
30,47 mm; tertinggi kedua pada 30% sebesar 19,30
mm, diikuti berturut-turut oleh kelompok ekstrak DSM
dengan konsentrasi 25% sebesar 15,60 mm dan kon-
sentrasi 20% sebesar 11,40 mm.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian eksperimen laboratorium mengenai
potensi antibakteri ekstrak etanol DSM 10%, 15%,20%,
25%., 30% menunjukkan bahwa ekstrak etanol DSM
memiliki potensi sebagai antibakteri pada konsentrasi
20%,25% dan 30% dalam menghambat pertumbuhan
F.nucleatum ATCC 25586. Tabel 2 memperlihatkan
reratadiameter zona hambat pada konsentrasi 20% se-
besar 11,400 mm, 25% sebesar 15,600 mm, dan 30%
sebesar 19,333 mm,; jika dibandingkan dengan chlor-
hexidine gluconate 0,2% sebagai kontrol positif, maka
hasil pengukurandiameter zona hambat yang terbentuk
di sekitar cakram konsentrasi 30% adalah yang paling
mendekati, yaitu rerata 19,333 mm dibandingkan de-
ngan konsentrasi 20% dan 25%. Menurut Davis dan
Stout,*kriteria potensi antibakteri terlihat dari diame-
ter zona hambat (Tabel 1). Kriteriainilah yang diguna-
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kanuntuk menggolongkan dayahambatkontrol danba-
hanujisampel. Berdasarkankonsentrasi tersebutkelom-
pok kontrol negatif, 10%, dan 15% masuk dalam kate-
gorilemah, sedangkan kelompok 20%,25%, dan 30%
masuk dalam kategori kuat dan kontrol positif masuk
dalam kategori sangat kuat.!>!6
Pada penelitian ini diketahui dari hasil uji fitokimia
diLaboratorium Sentral Universitas Padjadjaran serta
artikel pendukung lainnya, bahwa DSM mengandung
senyawa aktif seperti tanin, flavonoid, saponin dan tri-
terpenoid yang memiliki sifat antibakteri dengan cara
membentuk senyawa kompleks terhadap protein ekstra-
sel yang mengganggu integritas membran sel F.nuclea-
tumyang merupakan spesies dari genus Fusobacterium,
yang termasuk dalam famili bacteroidaceae. Bakteriini
bersifatanaerobik,namunmasih dapattumbuh dengan
kadar oksigen hingga 6%; dapatdihambat pertumbuh-
annyadengan kandungan senyawa tanin, flavonoid, sa-
ponindan triterpenoid yang terdapat di dalam DSM. "’
Taninmerupakan salah satujenis senyawa golongan
polifenol danmemiliki sifatlarut dalam air dan pelarut
organik yang banyak dijumpai padatumbuhan. Meka-
nismekerja tanin sebagai antibakteri adalah mengham-
batenzim reversetranskriptase dan DNA topoisomera-
sesehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk. Taninjuga
memiliki target pada polipeptida dinding sel sehingga
dinding sel menjadikurang sempurna.'®Organisme mi-
kro yang tumbuh di bawah kondisi anerobik membu-
tuhkan zatbesiuntuk berbagai fungsi, termasuk reduksi
prekursorribonukleotida DNA. Kapasitas pengikatbesi
yangkuat oleh tanin, sehinggamengganggu proses pe-
ngikatan zat besi yang dibutuhkan oleh bakteri."
Senyawa flavonoid yang terdapat dalam DSM be-
kerjasebagai antibakteri dengan menghambat sintesis
asam nukleat, dan menghambat fungsi membran sito-
plasmadan metabolisme energi dari bakteri.2’Mekanis-
mekerjaflavonoidterhadap F. nucleatum adalahmem-
bentuk kompleks dengan protein ekstrasel dan dinding
sel bakteri, selain itu flavonoid bersifat lipofilik yang
dapat merusak membran mikroba tersebut. 2!
Mekanisme saponin sebagai antibakteri yaitu dapat
terkaitdengan lipopolisakaridapada dinding sel bakteri
sehingga meningkatkan permeabilitas dinding sel serta
menurunkan tegangan permukaandinding sel sehingga
ketika terjadi interaksi, dinding akan mengalami lisis
sehingga zat antibakteri masuk ke dalam sel dengan mu-
dahdan mengakibatkan terjadinya kematian bakteri.??
Mekanisme senyawa triterpenoid sebagai antibak-
teri, yaitu bereaksi dengan porin sebagai protein
transmembran pada membran luar dinding sel
bakteri, membentuk ikatan polimer kuat sehingga
merusakkan porin. Rusaknya porin yang merupakan
pintu keluar masuknya senyawa akan mengurangi
permeabilitas dinding sel bakteri dan mengakibatkan
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sel akan kekurangan nutrisi, sehingga pertumbuhan
bakteri terhambat atau mati.??

Juliantina dkk?** membuktikan bahwa ekstrak DSM
mengandung zat-zat yang bersifat antibakteri danme-
miliki daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri gram
positif dan gram negatif.* Berdasarkan hasil uji po-
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tensi antibakteri dari ekstrak DSM terhadap F.nuclea-
tum ini, menunjukkan perbedaan yang cukup besar
jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya.
Disimpulkan bahwa terdapat potensi antibakteri
ekstrak daunsirihmerah yang kuat terhadap bakteri F.
nucleatum ATCC 25586 pada konsentrasi 30%.
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